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Latar Belakang: Inklinasi gigi insisivus merupakan titik utama dalam menentukan rencana perawatan demi
mewujudkan hasil yang estetis dan seimbang. Profil wajah seseorang sangat mempengaruhi persepsi estetika
dan penampilan. Di Indonesia, penelitian mengena hubungan inklinasi gigi insisivus dengan profil jaringan
keras dan lunak wajah masih sangat jarang dilakukan, terutama pada pasien dengan maloklusi kelas 1. Di
gis lain, pasien dengan maloklusi skeletal kelas 11 seringkali memiliki masalah padainklinasi gigi dan profil
wajah sehingga penelitian ini sangat penting untuk dilakukan. Tujuan: Mengetahui korelasi inklinasi gigi
insisivus rahang atas dan bawah terhadap profil jaringan keras dan lunak wajah pada pasien maloklusi
skeletal kelas |1.Metode: Pengambilan sampel penelitian berupa radiograf sefalometri lateral digital pasien
dengan skeletal kelas |1 yang diperiksa dengan alat yang terstandarisasi dari suatu klinik yang sama
kemudian dilakukan identifikasi landmark dan analisis sudut dengan aplikasi OneChep untuk diperoleh data
berupa besar sudut inklinasi insisivus dari analisis Eastman, profil jaringan keras wajah dari analisis Down,
dan profil jaringan lunak wajah dari analisis Holdaway. Analisis data dengan uji korelasi Pearson. Hasil: Uji
korelasi Pearson antarainklinasi insisivus rahang atas maupun rahang bawah terhadap seluruh parameter uji
profil jaringan keras dan lunak wajah menunjukkan angka signifikansi lebih besar dari 0,05. Maka diperoleh
hasi| bahwatidak terdapat korelasi antarainklinasi gigi insisivus rahang atas terhadap profil jaringan keras
wajah yang ditunjukkan dengan parameter sudut wajah dan kecembungan wajah serta terhadap profil
jaringan lunak wajah yang ditunjukkan dengan parameter sudut wajah jaringan lunak pada pasien dengan
skeletal kelas |1. Tidak terdapat korelas antarainklinasi gigi insisivus rahang bawah terhadap profil jaringan
keras wajah yang ditunjukkan dengan parameter sudut wajah dan kecembungan wajah serta terhadap profil
jaringan lunak wajah yang ditunjukkan dengan parameter sudut wajah jaringan lunak pada pasien dengan
maloklusi skeletal kelas 1. Kesimpulan: Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat korelasi antarainklinasi gigi insisivus rahang atas maupun rahang bawah
terhadap profil jaringan lunak dan keras wajah pada pasien dengan maloklusi skeletal kelas 1.

Background: Incisorsinclination is one of the main point on deciding the treatment plan to bring an aesthetic
and balanced result. Facia profile also have a great impact on the perception of aesthetic and appearance. In
Indonesia, research about the correlation of incisorsinclination with facial profileisrarely done, especialy
in patient with class |1 skeletal malocclusion. On the other hand, patient with class |1 skeletal malocclusion
usually have problems regarding incisors inclination and facial profile. Hence, research about the correlation
on incisors inclination with soft and hard tissue facia profileisreally important to conduct. Objective:
Determine the correlation of incisors inclination with soft and hard tissue facial profilein patient with class
Il skeletal malocclusion. Method: 52 sample of lateral cephalometric radiograph from patient with class||
skeletal malocclusion from standardized lab were analyzed with an application called OneChep to gain the
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data of incisorsinclination from Eastman analysis, hard tissue facial profile from Down analysis, and soft
tissue facial profile from Holdaway analysis. Then, the datawas tested for correlation using Pearson
Correlation test. Result: Pearson correlation test on class |1 skeletal malocclusion patient showed the
significance value between maxillary and mandibular incisors inclinations towards hard and soft tissue facial
profile were >0.05 on each of the parameter. The parameters used on hard tissue facial profile were facial
angle and angle of convexity from Down analysis. The parameter used on soft tissue facial profile was soft
tissue facial angle by Holdaway analysis. Thus, there were no correlation between maxillary incisors
inclination and facial angle, angle of convexity and soft tissue facial angle, also no correlation between
mandibular incisorsinclination and facial angle, angle of convexity and soft tissue facial angle in patient
with class |1 skeletal malocclusion. Conclusion: There were no correlation between maxillary and
mandibular incisorsinclination toward soft and hard tissue facial profile in patient with class Il skeleta
malocclusion.



